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 Nyeri dan ansietas merupakan gejala fisik dan psikologis yang sering 

dialami oleh pasien kanker. Nyeri dan ansietas berdampak negatif pada 

pasien kanker. Teknologi Virtual Reality merupakan teknologi distraksi 

yang dapat menurunkan nyeri dan ansietas. Tujuan dari telaah literatur ini 

adalah untuk menganalisis keefektifan penggunaan teknologi Virtual 

Reality (VR) terhadap manajemen nyeri dan ansietas pada pasien kanker. 

Artikel ini merupakan literature review dengan menggunakan beberapa 

sumber elektronik yaitu Science Direct, ClinicalKey, PubMed, Scopus, 

EBSCO, Sage Publication, Wiley Nursing, Cambridge Core dan Google 

Scholar terbit dari tahun 2015-2020 dengan beberapa kata kunci. Terdapat 

8 artikel full text yang telah dilakukan analisis. Hasil dari 8 artikel yang 

dianalisis adalah Teknologi Virtual Reality (VR) efektif dan efisien dalam 

manajamen nyeri dan ansietas pada pasien kanker. Penerapan teknologi 

VR selanjutnya dikombinasikan dengan teknik distraksi non farmakologi 

yang lain, terapi kognitif perilaku, dan pendidikan terhadap nyeri dan 

ansietas. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan salah satu 

penyakit tidak menular yang mengalami 

peningkatan setiap tahun dan 

menyebabkan kematian yang tinggi di 

Dunia. WHO (2020) menyatakan pada 

tahun 2018, penderita kanker di dunia 

berjumlah sekitar 1,8 juta orang dan 

sekitar 9,6 juta orang meninggal dunia 

karena penyakit kanker. Angka kejadian 

penyakit kanker di Indonesia 

berdasarkan data Kemenkes (2020) 

berjumlah 136.2/100.000 penduduk, 

berada pada urutan ke-8 di Asia 

Tenggara dan urutan ke-23 di Asia pada 

tahun 2019. Pravelansi kanker di 

Indonesia mengalami peningkatan dari 

1.4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 

menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada 

tahun 2018.  

 Kanker terjadi disebabkan 

karena adanya pertumbuhan sel-sel 

tubuh yang tidak normal dan menyerang 

semua umur mulai dari usia anak-anak 

sampai usia lansia. Bani Mohammad & 

Ahmad (2018) menyatakan penyakit 

kanker memiliki dampak dapat 

menurunkan kesehatan fisik dan 

psikologis pada penderita. Gejala fisik 

dan psikologis yang banyak dan sering 

dikeluhkan oleh penderita kanker adalah 

nyeri dan ansietas.  

 Tingkat prevalensi nyeri pada 

pasien kanker berkisar 39,3% setelah 

pengobatan kuratif, 55 % setelah 

pengobatan antikanker, 66,4 % pada 

penyakit lanjut, metastasis atau terminal, 

dan 50,7 % pada semua stadium kanker 

(Van den Beuken-van Everdingen et al., 

2016). Pravelansi ansietas pada 

penderita kanker sekitar 55 % hingga 77 

%  pada pasien yang menerima 

kemoterapi (Ahmad, Bani Mohammad 

dan Anshasi, 2020).  

 
 

 Nyeri dan ansietas memiliki 

efek negatif pada pengobatan pasien 

kanker, menghambat proses 

penyembuhan pasien, mempanjang lama 

rawat inap, dan berdampak buruk pada 

kualitas hidup pasien kanker (Bani 

Mohammad & Ahmad, 2020; Ahmad, 

Bani Mohmmad, dan Anshasi, 2020; 

Chow et al, 2020). Untuk mengatasi 

efek tersebut, maka perlu adanya 

penanganan atau tindakan manajemen 

dalam mengatasi nyeri dan ansietas pada 

pasien kanker.  

 Upaya yang dapat dilakukan 

untuk manajemen nyeri dan ansietas 

dengan menggunakan tindakan 

farmakologi dan non farmakologi. Salah 

satu tindakan nonfarmakologi sederhana 

yang dapat dilakukan adalah distraksi. 

Distraksi merupakan teknik 

memfokuskan perhatian pasien pada hal 

lain terhadap sesuatu yang dihadapi 

(Utami, 2016). Distraksi menurut Birnie, 

et al (2018) adalah tindakan yang efektif 

dalam mengurangi nyeri dan ansietas 

pada pasien kanker. Distraksi terdiri dari 

beberapa teknik, salah satu teknik adalah 

distraksi visual dengan menggunakan 

teknologi Virtual Reality (VR) (Yadi, 

Handayani, dan Bangsawan, 2018).  

 Teknologi Virtual Reality atau 

VR adalah teknologi distraksi yang 

membuat pengguna dapat berinteraksi 

dengan lingkungan yang disimulasikan 

melalui komputer. Teknologi VR tidak 

hanya untuk menikmati game, namun 

juga dapat mengurangi nyeri dan 

ansietas (Lopez-Rodriguez, et al, 2020; 

Yadi, Handayani, dan Bangsawan, 

2018). Tujuan dari telaah literatur ini 

adalah untuk menganalisis keefektifan 

penggunaan Teknologi Virtual Reality 

terhadap manajemen nyeri dan ansietas 

pada penderita kanker. 
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METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah systematic 

literature review yaitu studi yang 

dilakukan untuk menganalisis literatur-

literatur yang relevan dengan topik yang 

dipilih melalui pencarian elektronik data 

based Science Direct, ClinicalKey, 

PubMed, Scopus, EBSCO, Sage 

Publication, Wiley Nursing, Cambridge 

Core dan Google Scholar. Terbit dari 

tahun 2015-2020 dengan kata kunci 

“(Virtual Reality Technology OR VR) 

and (Management Pain and Anxiety) 

and (Cancer). Setelah dilakukan 

penelusuran, didapatkan 8 artikel yang 

sesuai dengan topik yang dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi terbit dari 

tahun 2015-2020, responden dalam 

penelitian adalah penderita kanker dan 

full text. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil analisis dari 8 artikel yang 

dipilih sesuai dengan topik 

menunjukkan bahwa penerapan 

Teknologi Virtual Reality sudah banyak 

digunakan secara luas di bidang 

kesehatan. Tabel 1.1 menjelaskan bahwa 

semua literatur menyatakan Teknologi 

Virtual Reality efektif digunakan dalam 

manajamen nyeri dan ansietas pada 

pasien kanker.  

 Teknologi Virtual Reality (VR)  

adalah bentuk distraksi dengan teknologi 

simulasi oleh komputer yang bersifat 

non-invasif menghasilkan gambaran 3D 

secara digital sehingga membuat 

pengguna dapat berinteraksi  dengan 

lingkungan tersebut (Ahmad, Bani 

Mohammad dan Anshasi, 2020; Bani 

Mohammad & Ahmad, 2018). Virtual 

Reality (VR)  menurut Zeng, et al (2019) 

merupakan simulasi melibatkan 

komputer yang mampu melakukan 

animasi waktu nyata, dikendalikan oleh 

satu set perangkat input sensorik, 

pelacak posisi, dan perangkat yang 

dipasang di kepala untuk keluaran hasil 

berupa visual. 

Tabel 1.1 Penggunaan Teknologi Virtual 

Reality Pada Pasien Kanker 
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Niki et al (2019) beranggapan VR 

merupakan simulasi yang dihasilkan 

oleh komputer yang dialami melalui 

indera dan persepsi.  

 Sistem teknologi Virtual Reality 

(VR)  dibagi menjadi dua jenis yaitu 

immersif dan nonimmersif. VR 

immersif adalah distraksi pasien dari 

pemandangan dunia nyata ke 

pemandangan dunia yang dihasilkan 

oleh komputer melalui tampilan yang 

dipasang di kepala. VR non imersif 

adalah distraksi pasien dengan layar 

komputer, pasien dapat berkomunikasi 

dengan dunia luar yang dihubungkan  

melalui dunia maya (Ahmad, Bani 

Mohammad dan Anshasi, 2020; Bani 

Mohammad & Ahmad, 2018).   

 Berdasarkan dari telaah literatur, 

teknologi VR yang sering digunakan 

adalah VR imersif dengan menggunakan 

3D. VR dengan 3D yang digunakan 

melalui tampilan yang dipasang di 

kepala (Head-mounted Display (HMD)) 

dan kacamata. VR digunakan saat 

prosedur menyakitkan, pengobatan 

antikanker, dan selama dirawat di 

Rumah Sakit (Ahmad, Bani Mohammad 

dan Anshasi, 2020).   

 Kemajuan Teknologi VR di 

bidang kesehatan berkembang pesat 

sebagai alat pendukung dan memantau 

pengobatan (Ahmadpour, et al, 2020). 

Teknologi VR sangat membantu pasien 

dalam meningkatkan kesehatan pasien 

dan mampu memberikan layanan 

kesehatan yang lebih besar untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap prosedur yang menyakitkan 

(Ahmadpour, et al, 2020; Birnie, et al, 

2018).  

 Teknologi VR sangat layak 

digunakan, dapat diterima dan 

memberikan manfaat dalam mengurangi 

nyeri dan ansietas. VR immersif efektif 

dalam manajemen nyeri dan ansietas 

pada pasien anak-anak dan remaja saat 

menjalani prosedur menyakitkan 

(pengambilan darah vena), pada pasien 

dewasa serta lanjut usia yang sedang 

menjalani prosedur medis (aspirasi 

sumsum tulang, prosedur biopsi), 

kemoterapi, radioterapi dan saat dirawat 

inap di Rumah Sakit (Ahmad, Bani 

Mohammad dan Anshasi, 2020; Glenon, 

et al, 2018; Bani Mohammad & Ahmad, 

2018).    

 Teknologi VR merupakan 

intervensi nonfarmakologi yang efektif 

dan lebih aman dibandingkan dengan 

pengobatan farmakologi karena ukuran 

efek Cohen D yang cukup besar, 

peralatan dan perangkat lunak VR yang 

lebih maju memberikan efek distraksi 

yang lebih baik (Bani Mohammad & 

Ahmad, 2018). Teknologi VR terbukti 

bermanfaat sebagai analgesik 

nonfarmakologi yang menciptakan rasa 

yang menyenangkan dan lega pada 

pasien (Ahmadpour, 2020; Chow, et al, 

2020).  Teknologi VR juga dapat 

mengurangi risiko efek samping dari 

pengobatan seperti ketergantungan 

opoid dalam manajemen nyeri 

(Ahmadpour, 2020; Bani Mohammad & 

Ahmad, 2018). 

Berdasarkan telaah literatur 

penggunaan Teknologi VR dapat berupa 

bentuk hardware dan software dengan 

berbagai aplikasi seluler dapat 

menggunakan smartphone sehingga 

mudah digunakan dan diaplikasikan 

kapan saja (Birnie, et al, 2018). 

Teknologi VR digunakan pada pasien 

anak-anak dan remaja kanker dengan 

usia 4-12 tahun saat menjalani prosedur 

medis yang menyakitkan (pengambilan 

darah vena) berupa aplikasi media 

hiburan seperti menonton video atau 

film animasi karakter kartun (pada usia 

4-7 tahun) dan juga berupa animasi 

kartun digabung dengan permainan yang 
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dilengkapi dengan informasi prosedur 

pengambilan darah vena sehingga dapat 

mengalihkan perhatian anak-anak dan 

remaja terhadap prosedur medis tersebut 

(Ahmadpour, et al, 2020; Wong, Lui, 

Chio, 2019). Teknologi VR melalui 

aplikasi permainan dengan smartphone 

memfokuskan mata secara visual dan 

audio, membantu relaksasi napas dalam 

dan mencegah hiperventilasi pada anak-

anak sehingga dapat mengurangi nyeri 

dan ansietas pada pasien (Ahmadpour, et 

al, 2020). Teknologi VR yang 

digunakan pada pasien dewasa terminal 

kanker menggunakan VR travel dengan 

mengalihkan perhatian pasien melihat 

pemandangan dari pengalaman pasien 

yang menyenangkan dapat mengurangi 

nyeri dan ansietas yang dialami pasien 

(Niki, et al , 2019).  

 VR immersif sangat penting 

dilakukan pada pasien kanker karena 

dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

kepuasan pasien terhadap perawatan 

(Ahmadpour, et al, 2020; Birnie, et al, 

2018). VR immersif yang 

dikombinasikan dengan pengobatan 

standar (pemberian morfin) lebih efektif 

mengurangi nyeri dan ansietas pada 

pasien kanker anak-anak dan remaja 

dibuktikan dengan rendahnya denyut 

nadi dan laporan nyeri,  pada pasien 

kanker dewasa dan lanjut usia selama 

perawatan antikanker dan dirawat di 

Rumah Sakit (Ahmad, Bani Mohammad 

dan Anshasi, 2020; Bani Mohammad & 

Ahmad, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis artikel yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa teknologi Virtual Reality 

merupakan teknologi distraksi yang 

sangat efektif dan efisien untuk 

digunakan dalam manajemen nyeri dan 

ansietas pada pasien kanker. 

Penggunaan teknologi VR dapat 

dilakukan dengan berbagai aplikasi 

sesuai dengan tujuan dalam 

meningkatkan kesehatan pasien yang 

memiliki manfaat dalam manajemen 

nyeri dan ansietas dan meningkatkan 

kualitas hidup pasien kanker. Penulis 

merekomendasikan untuk penerapan 

teknologi VR sesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan pasien agar pasien 

mampu melakukan sendiri di rumah 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup pada pasien kanker.  Penelitian 

selanjutnya penggunaan VR 

dikombinasikan dengan teknik distraksi 

non farmakologi yang lain, terapi 

kognitif perilaku, dan pendidikan 

terhadap nyeri dan ansietas.   
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